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Data aktual yang menjadi dasar konteks artikel ini antara lain: 

pertumbuhan ekonomi Indonesia triwulan I-2026 sebesar 5,61% yoy, 

inflasi Mei 2026 sebesar 3,08% yoy, ekspor Januari–April 2026 sebesar 

US$92,15 miliar dan impor US$86,51 miliar, serta BI Rate naik menjadi 

5,25% sebagai respons stabilisasi rupiah dan pengendalian inflasi di 

tengah gejolak global. (Badan Pusat Statistik Indonesia) OECD 

memproyeksikan pertumbuhan Indonesia 2026 sebesar 4,7%, dengan 

risiko dari harga energi, pelemahan konsumsi-investasi, tekanan nilai tukar, 

serta ketidakpastian kebijakan global; sementara World Bank 

menempatkan isu pertumbuhan tinggi Indonesia dalam konteks ambisi 

menuju status negara berpendapatan tinggi 2045. (OECD) 

 

 

EKONOMI INDONESIA 2026: TUMBUH, TETAPI 

RENTAN TERHADAP KETIDAKPASTIAN GLOBAL 

 

Abstrak 

Ekonomi Indonesia pada tahun 2026 memperlihatkan wajah ganda: di satu 

sisi tetap tumbuh positif dan menunjukkan daya tahan struktural; di sisi lain 

semakin rentan terhadap ketidakpastian global yang berasal dari gejolak 

geopolitik, harga energi, perubahan kebijakan moneter global, pelemahan 

permintaan dunia, fluktuasi nilai tukar, dan dinamika arus modal 

internasional. Artikel ini membahas kondisi ekonomi Indonesia 2026 

dengan menempatkan pertumbuhan domestik dalam kerangka ekonomi 

terbuka yang terhubung dengan pasar barang, pasar keuangan, rantai 

pasok global, serta perubahan sentimen investor. Dengan pendekatan 

https://www.bps.go.id/id/pressrelease/2026/05/05/2575/ekonomi-indonesia-triwulan-i-2026-tumbuh-5-61-persen--y-on-y-.html
https://www.oecd.org/en/publications/2026/06/oecd-economic-outlook-volume-2026-issue-1_8be0dba6/full-report/indonesia_12d20c97.html
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analitis-kualitatif berbasis studi literatur, data makroekonomi mutakhir, dan 

teori ekonomi pembangunan, artikel ini menegaskan bahwa pertumbuhan 

Indonesia masih ditopang oleh konsumsi rumah tangga, belanja 

pemerintah, investasi, ekspor nonmigas, serta stabilitas kebijakan makro. 

Namun, ketahanan tersebut menghadapi tantangan serius berupa tekanan 

inflasi energi, defisit sektor migas, volatilitas rupiah, meningkatnya biaya 

pembiayaan, ketergantungan pada komoditas, serta risiko melemahnya 

daya beli masyarakat. Dalam konteks ini, kebijakan ekonomi Indonesia 

perlu menggabungkan stabilitas makroekonomi dengan transformasi 

struktural. Stabilitas moneter, disiplin fiskal, reformasi produktivitas, 

hilirisasi bernilai tambah, digitalisasi UMKM, penguatan industri 

manufaktur, pendalaman pasar keuangan, dan perlindungan sosial adaptif 

menjadi komponen penting untuk memperkuat resiliensi ekonomi 

nasional. Artikel ini menyimpulkan bahwa pertumbuhan Indonesia pada 

2026 bukanlah pertumbuhan yang dapat dianggap otomatis atau aman, 

melainkan pertumbuhan yang harus dijaga melalui tata kelola kebijakan 

yang kredibel, adaptif, dan berorientasi jangka panjang. 

 

Kata Kunci 

Ekonomi Indonesia; pertumbuhan ekonomi; ketidakpastian global; inflasi; 

rupiah; kebijakan fiskal; kebijakan moneter; hilirisasi; perdagangan 

internasional; resiliensi ekonomi. 

 

1. Pendahuluan 

Ekonomi Indonesia pada tahun 2026 berada dalam persimpangan penting. 

Setelah melewati masa pemulihan pascapandemi, tekanan inflasi global, 

ketegangan geopolitik, kenaikan suku bunga internasional, dan 

perlambatan perdagangan dunia, Indonesia tetap mampu 

mempertahankan pertumbuhan positif. Namun, capaian pertumbuhan 

tersebut tidak boleh dibaca secara sederhana sebagai tanda bahwa 
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perekonomian nasional telah sepenuhnya aman. Justru pada saat ekonomi 

tampak tumbuh, terdapat berbagai sumber kerentanan yang perlu dibaca 

secara cermat. 

Judul “Ekonomi Indonesia 2026: Tumbuh, tetapi Rentan terhadap 

Ketidakpastian Global” mencerminkan keadaan paradoksal tersebut. Kata 

“tumbuh” menunjukkan bahwa mesin ekonomi domestik masih bekerja: 

konsumsi masyarakat tetap berjalan, belanja pemerintah menjadi 

penopang, investasi masih berlangsung, dan ekspor nonmigas tetap 

memberi kontribusi. Namun, kata “rentan” menunjukkan bahwa 

pertumbuhan ini berada di tengah lingkungan global yang tidak stabil. 

Perubahan harga minyak, perang di kawasan strategis, ketegangan 

perdagangan, volatilitas dolar Amerika Serikat, dan pergeseran arus modal 

dapat dengan cepat menekan rupiah, inflasi, cadangan devisa, dan pasar 

keuangan domestik. 

Indonesia adalah perekonomian terbuka. Artinya, dinamika ekonomi 

nasional tidak berdiri sendiri. Harga energi dunia memengaruhi subsidi, 

biaya logistik, dan inflasi domestik. Kebijakan suku bunga The Federal 

Reserve memengaruhi arus modal, nilai tukar rupiah, dan yield obligasi 

negara. Perlambatan ekonomi China, Amerika Serikat, Uni Eropa, dan 

negara mitra dagang utama memengaruhi permintaan ekspor Indonesia. 

Perubahan harga komoditas seperti batu bara, nikel, minyak sawit, 

tembaga, dan gas alam memengaruhi neraca perdagangan, penerimaan 

negara, investasi, serta nilai tukar. 

Pada saat yang sama, Indonesia memiliki agenda besar: mencapai 

pertumbuhan lebih tinggi, memperkuat hilirisasi, meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia, menjaga stabilitas harga pangan dan energi, 

membangun infrastruktur, mempercepat transisi energi, serta menyiapkan 

fondasi Indonesia Emas 2045. Semua agenda ini membutuhkan 

pembiayaan besar, kapasitas institusi, kualitas kebijakan, dan stabilitas 

makroekonomi. Bila ketidakpastian global meningkat, ruang kebijakan 

menjadi lebih sempit. Pemerintah harus menjaga belanja produktif, tetapi 
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tetap hati-hati terhadap defisit. Bank Indonesia harus menjaga stabilitas 

nilai tukar dan inflasi, tetapi juga tidak boleh terlalu menekan 

pertumbuhan. Dunia usaha membutuhkan kepastian, tetapi menghadapi 

biaya modal dan risiko pasar yang berubah cepat. 

Artikel ini bertujuan menjelaskan mengapa ekonomi Indonesia 2026 dapat 

disebut tumbuh tetapi rentan. Pembahasan dilakukan melalui beberapa 

bagian: kerangka konseptual pertumbuhan dan kerentanan, kondisi 

makroekonomi Indonesia, sumber tekanan global, struktur pertumbuhan 

domestik, risiko inflasi dan nilai tukar, kebijakan fiskal dan moneter, 

perdagangan dan hilirisasi, peran UMKM dan ekonomi digital, serta 

rekomendasi kebijakan. 

 

2. Kerangka Konseptual: Pertumbuhan, Kerentanan, dan Resiliensi 

Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi secara sederhana menggambarkan peningkatan 

nilai barang dan jasa yang dihasilkan suatu negara dalam periode tertentu. 

Dalam praktiknya, pertumbuhan ekonomi sering diukur melalui Produk 

Domestik Bruto atau PDB. Namun, pertumbuhan tidak hanya penting dari 

sisi angka. Pertumbuhan perlu dilihat dari sumbernya, kualitasnya, 

distribusinya, dan keberlanjutannya. 

Pertumbuhan yang sehat adalah pertumbuhan yang didukung oleh 

produktivitas, investasi produktif, inovasi, peningkatan kualitas tenaga 

kerja, industri bernilai tambah, dan stabilitas institusi. Sebaliknya, 

pertumbuhan yang rapuh adalah pertumbuhan yang terlalu bergantung 

pada konsumsi jangka pendek, komoditas mentah, utang, subsidi yang 

tidak tepat sasaran, atau aliran modal jangka pendek. Dalam konteks ini, 

pertumbuhan Indonesia perlu dinilai bukan hanya dari angka 5 persen atau 

lebih, tetapi dari pertanyaan: apakah pertumbuhan itu memperkuat daya 

saing jangka panjang? 
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Kerentanan ekonomi adalah kondisi ketika suatu perekonomian mudah 

terguncang oleh perubahan eksternal maupun internal. Negara 

berkembang umumnya lebih rentan karena memiliki ketergantungan pada 

ekspor komoditas, pasar modal asing, impor energi, teknologi luar negeri, 

dan pembiayaan eksternal. Dalam teori ekonomi internasional, negara 

terbuka menghadapi risiko dari global financial cycle, yaitu siklus keuangan 

global yang dipengaruhi oleh suku bunga internasional, persepsi risiko, 

nilai dolar, dan selera investor global terhadap aset berisiko (Rey, 2015). 

Ketidakpastian global juga memengaruhi keputusan investasi. Ketika 

pelaku usaha tidak yakin terhadap prospek harga, permintaan, regulasi, 

dan pembiayaan, mereka cenderung menunda ekspansi. Bloom (2009) 

menunjukkan bahwa uncertainty shocks dapat menurunkan investasi dan 

perekrutan tenaga kerja karena perusahaan memilih menunggu sampai 

informasi menjadi lebih jelas. Dalam konteks Indonesia, ketidakpastian 

global dapat menekan ekspor, investasi asing, nilai tukar, dan pembiayaan 

sektor riil. 

Resiliensi ekonomi adalah kemampuan suatu negara untuk bertahan, 

menyesuaikan diri, dan pulih dari guncangan. Resiliensi tidak sama dengan 

bebas dari guncangan. Ekonomi yang resilien tetap dapat terkena tekanan, 

tetapi memiliki bantalan yang cukup: cadangan devisa, sistem perbankan 

sehat, kebijakan fiskal kredibel, inflasi terkendali, struktur industri kuat, dan 

jaring pengaman sosial. Dalam konteks Indonesia 2026, pertanyaan 

strategisnya adalah: apakah pertumbuhan saat ini disertai peningkatan 

resiliensi, atau justru menyimpan kerentanan baru? 

 

3. Gambaran Makroekonomi Indonesia 2026 

Ekonomi Indonesia memasuki 2026 dengan modal dasar yang cukup kuat. 

Pertumbuhan triwulan I-2026 tercatat positif dan menunjukkan bahwa 

permintaan domestik masih menjadi penopang utama perekonomian. Dari 

sisi produksi, sektor akomodasi dan makan minum tumbuh kuat, 
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menggambarkan pulihnya mobilitas, konsumsi jasa, pariwisata, dan 

aktivitas masyarakat. Dari sisi pengeluaran, konsumsi pemerintah tumbuh 

signifikan, menunjukkan peran belanja negara dalam menopang aktivitas 

ekonomi. 

Namun, struktur pertumbuhan tersebut perlu dibaca secara hati-hati. 

Ketika konsumsi pemerintah menjadi salah satu pendorong utama, muncul 

pertanyaan mengenai keberlanjutan fiskal dan kualitas belanja. Belanja 

pemerintah dapat menjadi stimulus penting, terutama ketika permintaan 

swasta melemah. Tetapi bila belanja tidak produktif, tidak tepat sasaran, 

atau terlalu membebani defisit, maka pertumbuhan jangka pendek dapat 

berubah menjadi risiko fiskal jangka panjang. 

Dari sisi harga, inflasi Indonesia pada pertengahan 2026 masih berada 

dalam kisaran yang relatif terkendali. Namun, risiko inflasi belum hilang. 

Inflasi dapat meningkat melalui beberapa jalur: kenaikan harga energi 

global, pelemahan rupiah, kenaikan biaya logistik, gangguan pasokan 

pangan, serta penyesuaian harga barang yang diatur pemerintah. Dalam 

ekonomi rumah tangga, inflasi tidak hanya angka statistik. Inflasi berarti 

perubahan nyata dalam daya beli masyarakat, terutama kelompok 

berpendapatan rendah dan kelas menengah rentan. 

Dari sisi perdagangan, Indonesia masih mencatat surplus neraca 

perdagangan, terutama ditopang oleh sektor nonmigas. Namun, defisit 

migas tetap menjadi titik lemah. Defisit migas berarti Indonesia masih 

rentan terhadap kenaikan harga minyak dan bahan bakar dunia. Ketika 

harga minyak naik, biaya impor meningkat, tekanan terhadap neraca 

berjalan bertambah, subsidi energi membengkak, dan rupiah dapat 

mengalami tekanan. Kondisi ini memperlihatkan bahwa ketahanan energi 

menjadi bagian penting dari ketahanan ekonomi. 

Dari sisi moneter, kenaikan BI Rate menjadi tanda bahwa stabilitas nilai 

tukar dan inflasi menjadi prioritas penting. Kebijakan suku bunga yang 

lebih tinggi dapat membantu menjaga daya tarik aset rupiah dan 

mengurangi tekanan depresiasi. Namun, konsekuensinya adalah biaya 
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kredit dapat meningkat. Dengan demikian, sektor riil menghadapi dilema: 

stabilitas rupiah diperlukan, tetapi pembiayaan murah juga dibutuhkan 

untuk investasi dan ekspansi usaha. 

 

4. Sumber Ketidakpastian Global 

Ketidakpastian global pada 2026 bersifat multidimensi. Pertama, 

ketegangan geopolitik di Timur Tengah dan kawasan lain meningkatkan 

risiko gangguan energi. Bagi Indonesia, risiko energi sangat penting karena 

minyak dan bahan bakar masih menjadi komponen vital dalam 

transportasi, industri, logistik, dan konsumsi masyarakat. Kenaikan harga 

minyak tidak hanya memengaruhi neraca perdagangan, tetapi juga APBN 

melalui subsidi energi. 

Kedua, kebijakan moneter negara maju, terutama Amerika Serikat, tetap 

menjadi sumber tekanan. Bila suku bunga dolar bertahan tinggi, investor 

global cenderung memilih aset dolar yang dianggap aman dan 

memberikan imbal hasil menarik. Negara berkembang seperti Indonesia 

harus menawarkan kombinasi imbal hasil, stabilitas, dan prospek 

pertumbuhan agar tetap menarik. Bila tidak, capital outflow dapat terjadi, 

rupiah melemah, dan pasar obligasi tertekan. 

Ketiga, fragmentasi perdagangan global memunculkan risiko baru bagi 

negara yang bergantung pada ekspor. Perang tarif, kebijakan proteksionis, 

hambatan nontarif, standar keberlanjutan, dan geopolitik rantai pasok 

dapat mengubah arah perdagangan dunia. Indonesia perlu membaca 

perubahan ini sebagai peluang sekaligus ancaman. Peluang muncul ketika 

perusahaan global mencari diversifikasi rantai pasok dari China. Ancaman 

muncul bila Indonesia tidak mampu memenuhi standar produktivitas, 

infrastruktur, kepastian hukum, dan keberlanjutan. 

Keempat, perlambatan ekonomi mitra dagang utama dapat menekan 

ekspor. China, Amerika Serikat, Jepang, India, dan Uni Eropa adalah pasar 

penting bagi ekspor Indonesia. Bila permintaan mereka melemah, harga 
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dan volume ekspor komoditas Indonesia dapat turun. Ini berisiko terhadap 

neraca perdagangan, penerimaan negara, investasi sektor tambang, dan 

pendapatan daerah penghasil komoditas. 

Kelima, ketidakpastian iklim dan pangan semakin relevan. Perubahan iklim 

dapat memengaruhi produksi pertanian, harga pangan, dan inflasi volatile 

food. Indonesia sebagai negara kepulauan juga menghadapi risiko cuaca 

ekstrem, banjir, kekeringan, dan gangguan distribusi. Dalam konteks ini, 

ketahanan pangan bukan sekadar isu pertanian, tetapi bagian dari stabilitas 

makroekonomi. 

 

5. Konsumsi Domestik sebagai Penopang: Kekuatan dan Batasnya 

Konsumsi rumah tangga merupakan motor utama ekonomi Indonesia. 

Dengan jumlah penduduk besar, kelas menengah yang luas, urbanisasi, 

dan meningkatnya ekonomi digital, konsumsi domestik menjadi bantalan 

penting ketika ekspor melemah. Inilah salah satu alasan Indonesia relatif 

lebih tahan dibanding negara yang sangat bergantung pada ekspor 

manufaktur. 

Namun, konsumsi domestik juga memiliki batas. Konsumsi akan melemah 

bila daya beli tergerus inflasi, lapangan kerja tidak cukup berkualitas, 

pendapatan riil stagnan, atau utang rumah tangga meningkat. Kelas 

menengah Indonesia menghadapi tekanan dari biaya pendidikan, 

kesehatan, perumahan, transportasi, dan kebutuhan digital. Bila inflasi 

energi dan pangan meningkat, kelompok ini dapat menunda konsumsi 

barang tahan lama dan mengurangi pengeluaran diskresioner. 

Konsumsi yang kuat juga harus ditopang oleh pekerjaan produktif. Bila 

pertumbuhan ekonomi tidak menciptakan lapangan kerja berkualitas, maka 

konsumsi hanya akan bergantung pada belanja jangka pendek, bantuan 

sosial, atau kredit konsumtif. Karena itu, pertumbuhan Indonesia perlu 

diarahkan pada penciptaan pekerjaan yang produktif dan formal, bukan 

hanya peningkatan konsumsi sementara. 
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Dalam konteks 2026, kebijakan perlindungan sosial tetap penting, tetapi 

perlu dikaitkan dengan pemberdayaan ekonomi. Bantuan sosial dapat 

menjaga daya beli jangka pendek, tetapi produktivitas jangka panjang 

membutuhkan pendidikan, pelatihan, kesehatan, digitalisasi, dan akses 

pasar. Konsumsi yang sehat harus berasal dari pendapatan yang produktif. 

 

6. Investasi dan Tantangan Kepastian Kebijakan 

Investasi adalah kunci pertumbuhan jangka panjang. Tanpa investasi, 

produktivitas sulit meningkat, lapangan kerja berkualitas sulit tercipta, dan 

transformasi industri berjalan lambat. Indonesia membutuhkan investasi 

besar di sektor manufaktur, infrastruktur, energi terbarukan, transportasi, 

pendidikan, kesehatan, teknologi digital, dan hilirisasi. 

Namun, investasi sangat sensitif terhadap ketidakpastian. Investor tidak 

hanya melihat ukuran pasar Indonesia, tetapi juga kepastian hukum, 

konsistensi regulasi, kualitas infrastruktur, biaya logistik, perpajakan, 

perizinan, kualitas tenaga kerja, dan stabilitas politik. Ketika kebijakan 

berubah cepat atau tidak komunikatif, investor cenderung menunda 

keputusan. Ketika nilai tukar terlalu volatil, investor asing menghitung 

ulang risiko keuntungan dalam mata uang dolar. 

Kenaikan suku bunga juga dapat memengaruhi investasi. Bila biaya modal 

meningkat, proyek yang sebelumnya layak dapat menjadi kurang menarik. 

Perusahaan akan lebih selektif dalam ekspansi. Sektor properti, konstruksi, 

manufaktur padat modal, dan UMKM yang bergantung pada kredit dapat 

terdampak. 

Namun, Indonesia tetap memiliki daya tarik. Pasar domestik besar, sumber 

daya alam melimpah, posisi strategis di Indo-Pasifik, dan potensi tenaga 

kerja muda menjadi modal penting. Tantangannya adalah mengubah 

potensi menjadi produktivitas. Investasi tidak cukup hanya masuk; investasi 

harus menghasilkan transfer teknologi, peningkatan keterampilan, 

penguatan pemasok lokal, dan ekspor bernilai tambah. 
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7. Perdagangan Internasional, Komoditas, dan Hilirisasi 

Perdagangan internasional Indonesia masih sangat dipengaruhi oleh 

komoditas. Batu bara, minyak sawit, nikel, tembaga, gas, karet, dan produk 

berbasis sumber daya alam memiliki peran besar dalam ekspor. Ketika 

harga komoditas tinggi, neraca perdagangan membaik, penerimaan negara 

meningkat, dan rupiah mendapat dukungan. Namun, ketika harga 

komoditas turun, tekanan segera muncul. 

Ketergantungan pada komoditas menciptakan risiko siklus. Komoditas 

sangat dipengaruhi oleh permintaan global, geopolitik, transisi energi, 

kebijakan lingkungan, dan siklus industri dunia. Oleh karena itu, hilirisasi 

menjadi strategi penting. Hilirisasi bertujuan meningkatkan nilai tambah 

domestik, menciptakan lapangan kerja, memperkuat industri, dan 

mengurangi ketergantungan pada ekspor bahan mentah. 

Namun, hilirisasi bukan tanpa risiko. Hilirisasi yang berhasil memerlukan 

energi yang cukup, teknologi, standar lingkungan, infrastruktur, tenaga 

kerja terampil, pasar ekspor, dan tata kelola yang transparan. Hilirisasi yang 

terlalu bergantung pada insentif fiskal, energi murah, atau regulasi 

protektif tanpa produktivitas dapat menciptakan distorsi. Hilirisasi juga 

harus memperhatikan keberlanjutan lingkungan dan hubungan dengan 

masyarakat lokal. 

Dalam konteks nikel, misalnya, Indonesia telah menjadi pemain penting 

dalam rantai pasok baterai dan kendaraan listrik. Namun, persaingan 

global, standar ESG, fluktuasi harga nikel, dan kebijakan negara mitra 

dagang dapat memengaruhi prospek industri ini. Karena itu, hilirisasi harus 

naik kelas dari sekadar smelter menjadi ekosistem industri: riset, desain, 

manufaktur komponen, baterai, daur ulang, dan teknologi hijau. 

 

8. Rupiah, Inflasi, dan Stabilitas Moneter 
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Rupiah adalah salah satu indikator paling sensitif terhadap ketidakpastian 

global. Ketika investor global menghindari risiko, mata uang emerging 

markets cenderung melemah. Pelemahan rupiah dapat membantu 

eksportir tertentu, tetapi juga meningkatkan biaya impor. Karena Indonesia 

masih mengimpor energi, bahan baku, barang modal, obat-obatan, 

teknologi, dan komponen industri, pelemahan rupiah dapat mendorong 

imported inflation. 

Bank Indonesia menghadapi dilema. Bila suku bunga dinaikkan, rupiah 

dapat lebih stabil dan inflasi lebih terkendali. Namun, biaya kredit 

meningkat dan investasi dapat tertahan. Bila suku bunga diturunkan untuk 

mendorong pertumbuhan, rupiah dapat melemah bila tekanan eksternal 

tinggi. Karena itu, kebijakan moneter tidak bisa dilihat secara hitam putih. 

Bank sentral harus membaca data, ekspektasi, dan risiko global secara 

dinamis. 

Inflasi pada 2026 perlu dipahami dalam tiga komponen. Pertama, inflasi 

inti, yang mencerminkan tekanan permintaan dan ekspektasi. Kedua, 

volatile food, yang dipengaruhi pasokan pangan, cuaca, distribusi, dan 

musim panen. Ketiga, administered prices, yang dipengaruhi kebijakan 

pemerintah terhadap energi, tarif, dan harga yang diatur. Dalam situasi 

harga energi global naik, administered prices dan subsidi menjadi sangat 

penting. 

Stabilitas moneter juga bergantung pada kredibilitas. Bila pasar percaya 

bahwa bank sentral independen dan konsisten menjaga inflasi, ekspektasi 

lebih mudah dikendalikan. Bila muncul persepsi bahwa bank sentral terlalu 

dipengaruhi kebutuhan fiskal atau politik jangka pendek, premi risiko dapat 

naik. Oleh sebab itu, independensi dan komunikasi kebijakan menjadi aset 

ekonomi nasional. 

 

9. Kebijakan Fiskal: Antara Stimulus dan Disiplin 
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APBN memiliki peran penting sebagai shock absorber. Ketika ekonomi 

menghadapi tekanan global, pemerintah dapat menggunakan belanja 

negara untuk menjaga daya beli, mendukung investasi, melindungi 

kelompok rentan, dan menjaga stabilitas harga energi. Namun, ruang fiskal 

tidak tak terbatas. Defisit, utang, subsidi, dan beban bunga harus dikelola 

hati-hati. 

Kebijakan fiskal 2026 menghadapi beberapa tantangan. Pertama, 

kebutuhan belanja sosial dan program prioritas meningkat. Kedua, subsidi 

energi dapat membengkak bila harga minyak naik dan pemerintah 

mempertahankan harga domestik. Ketiga, belanja infrastruktur dan 

transformasi ekonomi tetap dibutuhkan. Keempat, penerimaan negara 

bergantung pada pertumbuhan ekonomi, harga komoditas, kepatuhan 

pajak, dan reformasi administrasi. 

Kualitas belanja menjadi isu utama. Belanja yang produktif dapat 

meningkatkan pertumbuhan jangka panjang, misalnya pendidikan, 

kesehatan, infrastruktur dasar, riset, digitalisasi, dan pelatihan kerja. 

Sebaliknya, belanja yang tidak tepat sasaran dapat membebani fiskal tanpa 

meningkatkan produktivitas. Subsidi energi, misalnya, dapat menjaga daya 

beli, tetapi bila terlalu luas dapat lebih banyak dinikmati kelompok mampu 

dan mengurangi ruang belanja produktif. 

Disiplin fiskal penting untuk menjaga kepercayaan investor. Bila defisit 

dianggap tidak terkendali, yield obligasi dapat naik, rupiah melemah, dan 

biaya pembiayaan pemerintah meningkat. Karena itu, kebijakan fiskal harus 

mendukung pertumbuhan tetapi tetap kredibel. Dalam situasi 

ketidakpastian global, kredibilitas fiskal menjadi bantalan psikologis dan 

finansial bagi perekonomian. 

 

10. Sektor Keuangan dan Risiko Arus Modal 

Sektor keuangan Indonesia relatif sehat, tetapi tetap harus waspada 

terhadap arus modal global. Emerging markets menghadapi risiko ketika 
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investor portofolio menarik dana secara cepat. Capital outflow dapat 

menekan nilai tukar, menaikkan yield obligasi, dan mengganggu stabilitas 

pasar keuangan. 

Forbes dan Warnock (2012) menjelaskan bahwa capital flow waves—

surges, stops, flight, and retrenchment—dapat terjadi karena faktor global 

maupun domestik. Faktor global mencakup suku bunga dunia, volatilitas 

pasar, dan risk appetite. Faktor domestik mencakup fundamental ekonomi, 

kebijakan, dan stabilitas institusi. Indonesia perlu menjaga keduanya. 

Pendalaman pasar keuangan domestik menjadi agenda penting. Semakin 

dalam pasar obligasi, pasar uang, pasar valas, dan instrumen lindung nilai, 

semakin besar kemampuan ekonomi menyerap guncangan. Perusahaan 

perlu memiliki akses hedging agar tidak terlalu rentan terhadap volatilitas 

kurs. Investor domestik seperti dana pensiun, asuransi, dan reksa dana 

perlu diperkuat agar pasar tidak terlalu bergantung pada investor asing. 

Sektor perbankan juga harus menjaga kualitas kredit. Jika suku bunga naik 

dan pertumbuhan melambat, risiko kredit bermasalah dapat meningkat. 

UMKM, sektor informal, dan industri padat modal perlu mendapat 

perhatian. Kebijakan makroprudensial dapat digunakan untuk menjaga 

keseimbangan antara stabilitas sistem keuangan dan pembiayaan sektor 

produktif. 

 

11. UMKM, Ekonomi Digital, dan Produktivitas 

UMKM adalah tulang punggung ekonomi Indonesia. Dalam kondisi global 

tidak pasti, UMKM dapat menjadi penopang karena dekat dengan pasar 

domestik dan tersebar di berbagai daerah. Namun, UMKM juga rentan 

terhadap inflasi bahan baku, biaya logistik, akses pembiayaan, perubahan 

permintaan, dan persaingan platform digital. 

Digitalisasi membuka peluang besar. UMKM dapat menjangkau pasar lebih 

luas melalui e-commerce, media sosial, pembayaran digital, dan pemasaran 
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berbasis data. Namun, digitalisasi bukan sekadar masuk marketplace. 

UMKM perlu memahami manajemen keuangan, kualitas produk, branding, 

logistik, keamanan digital, dan analisis konsumen. Tanpa peningkatan 

kapasitas, digitalisasi dapat membuat UMKM hanya menjadi pengguna 

platform, bukan pelaku ekonomi yang naik kelas. 

Produktivitas UMKM menjadi kunci. Banyak UMKM bertahan, tetapi tidak 

berkembang. Tantangan utamanya adalah skala usaha kecil, teknologi 

sederhana, manajemen lemah, akses modal terbatas, dan keterbatasan 

inovasi. Kebijakan pemerintah perlu bergerak dari bantuan umum menuju 

pendampingan berbasis produktivitas: pelatihan, pembiayaan, sertifikasi, 

kemitraan rantai pasok, digital accounting, dan akses ekspor. 

Ekonomi digital juga menciptakan tantangan baru: gig economy, pekerjaan 

fleksibel, perlindungan pekerja platform, pajak digital, monopoli platform, 

dan keamanan data. Pertumbuhan digital perlu diimbangi dengan tata 

kelola agar menciptakan nilai tambah nasional dan tidak hanya 

memperkuat dominasi platform besar. 

 

12. Tenaga Kerja, Produktivitas, dan Kualitas Pertumbuhan 

Pertumbuhan ekonomi yang baik harus menciptakan pekerjaan berkualitas. 

Indonesia memiliki bonus demografi, tetapi bonus ini dapat berubah 

menjadi beban bila tenaga kerja tidak memiliki keterampilan yang sesuai 

dengan kebutuhan industri. Transformasi digital, AI, otomasi, dan transisi 

energi mengubah jenis pekerjaan yang dibutuhkan. 

Kualitas tenaga kerja menjadi faktor penentu daya saing. Industri modern 

membutuhkan keterampilan teknis, literasi digital, kemampuan analitis, 

komunikasi, adaptabilitas, dan etika kerja. Pendidikan vokasi, pelatihan 

ulang, dan upskilling menjadi sangat penting. Perguruan tinggi juga perlu 

menyesuaikan kurikulum dengan perubahan industri tanpa kehilangan 

fondasi kritis dan humanistik. 
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Produktivitas Indonesia masih menjadi tantangan. Pertumbuhan berbasis 

tenaga kerja murah tidak cukup untuk mencapai pendapatan tinggi. 

Negara yang berhasil naik kelas umumnya meningkatkan produktivitas 

melalui pendidikan, teknologi, inovasi, tata kelola, dan industrial upgrading. 

Dalam konteks ini, pertumbuhan 2026 harus menjadi momentum untuk 

mempercepat reformasi produktivitas. 

Sektor informal juga perlu diperhatikan. Banyak pekerja Indonesia masih 

berada dalam pekerjaan informal dengan perlindungan rendah. Jika 

guncangan global menekan ekonomi, pekerja informal menjadi kelompok 

paling rentan. Perlindungan sosial adaptif, jaminan sosial, akses pelatihan, 

dan formalisasi bertahap menjadi agenda penting. 

 

13. Energi, Pangan, dan Ketahanan Ekonomi 

Ketahanan energi dan pangan adalah fondasi stabilitas ekonomi. Ketika 

harga energi global naik, dampaknya menyebar ke transportasi, logistik, 

industri, listrik, dan inflasi. Indonesia memiliki sumber energi seperti batu 

bara, gas, panas bumi, bioenergi, surya, dan hidro, tetapi masih 

menghadapi ketergantungan pada impor minyak dan BBM. 

Transisi energi menjadi dilema. Di satu sisi, Indonesia perlu mengurangi 

emisi dan mempercepat energi terbarukan. Di sisi lain, kebutuhan energi 

industri dan rumah tangga terus meningkat. Transisi yang terlalu lambat 

mempertahankan ketergantungan pada energi fosil; transisi yang terlalu 

mahal dapat membebani industri dan konsumen. Karena itu, kebijakan 

energi harus menggabungkan keamanan pasokan, keterjangkauan harga, 

dan keberlanjutan lingkungan. 

Pangan juga menjadi isu strategis. Inflasi pangan dapat memicu keresahan 

sosial dan menekan daya beli. Ketahanan pangan membutuhkan produksi, 

distribusi, cadangan, teknologi pertanian, irigasi, logistik dingin, dan tata 

niaga yang efisien. Indonesia perlu memperkuat sistem pangan dari hulu 
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sampai hilir, termasuk penggunaan teknologi digital untuk prediksi cuaca, 

harga, dan pasokan. 

Krisis global menunjukkan bahwa energi dan pangan bukan hanya urusan 

sektor tertentu. Keduanya adalah bagian dari keamanan nasional. Negara 

yang tidak memiliki ketahanan energi dan pangan akan lebih mudah 

terguncang oleh konflik internasional, perubahan iklim, dan volatilitas 

harga dunia. 

 

14. Indonesia dalam Ekonomi Politik Global 

Indonesia berada di tengah perubahan ekonomi politik global. Rivalitas 

Amerika Serikat dan China, perang teknologi, fragmentasi perdagangan, 

dan pergeseran rantai pasok menciptakan ruang diplomasi ekonomi baru. 

Indonesia dapat memanfaatkan posisinya sebagai negara besar, anggota 

G20, pemimpin ASEAN, dan pemilik sumber daya strategis. 

Namun, posisi strategis tidak otomatis menghasilkan keuntungan. 

Indonesia harus mampu merancang diplomasi ekonomi yang cerdas. 

Dalam industri mineral kritis, misalnya, Indonesia dapat menjadi pemain 

penting dalam rantai pasok baterai. Tetapi agar tidak hanya menjadi 

penyedia bahan baku, Indonesia perlu memperkuat teknologi, riset, 

manufaktur, dan standar lingkungan. 

ASEAN juga penting. Integrasi regional dapat membantu Indonesia 

memperluas pasar, menarik investasi, dan membangun rantai pasok 

kawasan. Namun, persaingan dengan Vietnam, Thailand, Malaysia, dan 

Filipina juga semakin ketat. Investor akan memilih negara dengan 

kombinasi terbaik antara biaya, produktivitas, infrastruktur, dan kepastian 

regulasi. 

Dalam ekonomi politik global, reputasi kebijakan menjadi aset. Negara 

yang kebijakannya konsisten, transparan, dan dapat diprediksi akan lebih 

mudah menarik investasi jangka panjang. Sebaliknya, negara dengan 
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kebijakan sering berubah akan menghadapi premi risiko lebih tinggi. Oleh 

sebab itu, reformasi institusi adalah bagian dari strategi ekonomi global. 

 

15. Skenario Ekonomi Indonesia 2026 

Untuk memahami prospek Indonesia, kita dapat membayangkan tiga 

skenario. 

Skenario pertama adalah skenario optimistis. Ketegangan geopolitik 

mereda, harga energi turun, rupiah stabil, inflasi terkendali, dan investasi 

meningkat. Dalam skenario ini, konsumsi domestik tetap kuat, belanja 

pemerintah efektif, ekspor nonmigas tumbuh, dan hilirisasi menarik 

investasi baru. Pertumbuhan dapat bergerak mendekati batas atas proyeksi 

pemerintah. 

Skenario kedua adalah skenario moderat. Ketidakpastian global tetap ada, 

tetapi tidak memburuk drastis. Harga energi masih tinggi tetapi terkendali, 

rupiah berfluktuasi namun tidak krisis, inflasi tetap dalam sasaran, dan 

investasi tumbuh selektif. Dalam skenario ini, ekonomi tumbuh sekitar 5 

persen, tetapi dengan tekanan pada daya beli, investasi, dan fiskal. 

Skenario ketiga adalah skenario pesimistis. Konflik global memburuk, harga 

minyak melonjak, capital outflow meningkat, rupiah melemah tajam, inflasi 

naik, dan suku bunga harus tetap tinggi. Dalam kondisi ini, konsumsi 

melemah, investasi tertunda, subsidi energi membengkak, dan defisit fiskal 

tertekan. Pertumbuhan dapat turun di bawah potensi. 

Indonesia perlu mempersiapkan kebijakan untuk ketiga skenario tersebut. 

Kebijakan ekonomi tidak boleh hanya disusun berdasarkan asumsi 

optimistis. Resiliensi berarti mampu bertahan ketika skenario buruk terjadi. 

 

16. Rekomendasi Kebijakan 
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Pertama, menjaga stabilitas makroekonomi harus tetap menjadi prioritas. 

Pertumbuhan tinggi tidak akan berkelanjutan bila inflasi, nilai tukar, defisit, 

dan sistem keuangan tidak terkendali. Stabilitas bukan lawan pertumbuhan, 

melainkan fondasi pertumbuhan. 

Kedua, kebijakan fiskal harus diarahkan pada belanja produktif. Subsidi dan 

bantuan sosial tetap diperlukan, tetapi harus tepat sasaran. Ruang fiskal 

perlu digunakan untuk pendidikan, kesehatan, infrastruktur dasar, 

transformasi energi, riset, dan produktivitas UMKM. 

Ketiga, kebijakan moneter harus tetap kredibel dan berbasis data. Bank 

Indonesia perlu menjaga inflasi dan rupiah melalui suku bunga, intervensi 

valas, operasi moneter, dan komunikasi kebijakan yang jelas. Independensi 

bank sentral perlu dijaga karena kredibilitas moneter adalah aset nasional. 

Keempat, Indonesia perlu mempercepat transformasi industri. Hilirisasi 

harus ditingkatkan dari sekadar pengolahan bahan mentah menjadi 

pembangunan ekosistem industri bernilai tambah. Hal ini membutuhkan 

teknologi, riset, tenaga kerja terampil, standar lingkungan, dan kemitraan 

global. 

Kelima, ketahanan energi dan pangan perlu menjadi agenda strategis. 

Diversifikasi energi, energi terbarukan, bioenergi, efisiensi energi, dan 

reformasi subsidi harus dilakukan secara bertahap. Di sektor pangan, 

produksi, distribusi, dan cadangan harus diperkuat. 

Keenam, UMKM harus naik kelas melalui produktivitas. Digitalisasi harus 

diikuti literasi keuangan, kualitas produk, akses pembiayaan, integrasi 

rantai pasok, dan pendampingan manajemen. UMKM tidak cukup hanya 

bertahan; UMKM harus menjadi bagian dari ekonomi produktif modern. 

Ketujuh, pemerintah perlu memperkuat kepastian regulasi. Dalam dunia 

yang penuh ketidakpastian, kepastian domestik menjadi keunggulan 

kompetitif. Investor akan lebih percaya bila kebijakan konsisten, transparan, 

dan berbasis aturan. 
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Kedelapan, peningkatan kualitas SDM harus dipercepat. Pendidikan vokasi, 

reskilling, upskilling, literasi digital, dan pelatihan berbasis industri perlu 

menjadi prioritas. Pertumbuhan jangka panjang bergantung pada manusia 

yang produktif, kreatif, dan adaptif. 

 

17. Kesimpulan 

Ekonomi Indonesia 2026 tumbuh, tetapi tidak bebas dari risiko. 

Pertumbuhan positif menunjukkan bahwa perekonomian domestik 

memiliki daya tahan, terutama melalui konsumsi, belanja pemerintah, 

investasi, dan ekspor nonmigas. Namun, ketidakpastian global 

menimbulkan kerentanan melalui harga energi, nilai tukar, inflasi, arus 

modal, perdagangan, dan biaya pembiayaan. 

Pelajaran utama dari kondisi ini adalah bahwa pertumbuhan tidak boleh 

dibaca secara kosmetik. Angka pertumbuhan perlu dilihat bersama kualitas 

pertumbuhan, distribusi manfaat, stabilitas makro, ketahanan fiskal, 

produktivitas, dan transformasi struktural. Indonesia tidak cukup hanya 

tumbuh; Indonesia harus tumbuh secara tangguh, inklusif, produktif, dan 

berkelanjutan. 

Dalam jangka pendek, stabilitas rupiah, inflasi, fiskal, dan sistem keuangan 

harus dijaga. Dalam jangka menengah, investasi, hilirisasi, UMKM, energi, 

pangan, dan pendidikan harus diperkuat. Dalam jangka panjang, Indonesia 

perlu membangun ekonomi berbasis produktivitas, inovasi, dan institusi 

yang kredibel. 

Dengan demikian, 2026 dapat menjadi tahun penting: bukan hanya tahun 

pertumbuhan, tetapi tahun pengujian resiliensi ekonomi nasional. Bila 

Indonesia mampu mengelola ketidakpastian global dengan kebijakan yang 

adaptif dan kredibel, maka pertumbuhan 2026 dapat menjadi pijakan 

menuju transformasi ekonomi yang lebih kuat. Namun, bila kerentanan 

diabaikan, pertumbuhan yang tampak kuat dapat menjadi rapuh ketika 

guncangan global datang lebih keras. 
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Glossarium 

Administered Prices 

Harga barang dan jasa yang dipengaruhi atau diatur oleh pemerintah, 

seperti BBM bersubsidi, listrik, dan tarif tertentu. 

APBN 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara, yaitu instrumen fiskal utama 

pemerintah untuk mengelola pendapatan, belanja, defisit, dan pembiayaan 

negara. 

Arus Modal atau Capital Flow 

Pergerakan dana lintas negara dalam bentuk investasi langsung, portofolio, 

pinjaman, atau instrumen keuangan lainnya. 

BI Rate 

Suku bunga kebijakan Bank Indonesia yang menjadi acuan arah kebijakan 

moneter. 

Cadangan Devisa 

Aset valuta asing yang dimiliki bank sentral untuk mendukung stabilitas 

nilai tukar dan memenuhi kebutuhan pembayaran internasional. 

Defisit Migas 

Kondisi ketika nilai impor minyak dan gas lebih besar daripada ekspor 

minyak dan gas. 

Ekonomi Digital 

Aktivitas ekonomi yang menggunakan teknologi digital, termasuk e-

commerce, fintech, platform digital, data analytics, dan layanan berbasis 

internet. 

Emerging Market 

Negara berkembang dengan pasar keuangan dan ekonomi yang semakin 

terintegrasi dengan sistem global, tetapi masih memiliki risiko lebih tinggi 

dibanding negara maju. 
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Exchange Rate Pass-Through 

Proses ketika perubahan nilai tukar memengaruhi harga barang impor dan 

akhirnya inflasi domestik. 

Global Financial Cycle 

Siklus keuangan global yang memengaruhi arus modal, nilai tukar, harga 

aset, dan kondisi pembiayaan lintas negara. 

Hilirisasi 

Proses peningkatan nilai tambah melalui pengolahan bahan mentah 

menjadi produk setengah jadi atau produk jadi. 

Imported Inflation 

Inflasi yang berasal dari kenaikan harga barang impor akibat pelemahan 

mata uang atau kenaikan harga global. 

Inflasi Inti 

Inflasi yang mencerminkan tekanan harga fundamental, tidak termasuk 

komponen yang sangat bergejolak dan harga yang diatur pemerintah. 

Ketahanan Ekonomi 

Kemampuan perekonomian bertahan, beradaptasi, dan pulih dari 

guncangan internal maupun eksternal. 

Ketidakpastian Global 

Kondisi tidak menentu dalam ekonomi dunia akibat konflik geopolitik, 

perubahan kebijakan, krisis energi, volatilitas pasar, atau perlambatan 

ekonomi global. 

Makroprudensial 

Kebijakan untuk menjaga stabilitas sistem keuangan secara keseluruhan, 

termasuk pengaturan kredit, likuiditas, dan risiko sistemik. 

Neraca Perdagangan 

Selisih antara nilai ekspor dan impor barang suatu negara. 



Rudy C Tarumingkeng: Ekonomi Indonesia 2026: Tumbuh, tetapi Rentan 

terhadap Ketidakpastian Global 

 

24 

Policy Mix 

Bauran kebijakan yang menggabungkan kebijakan fiskal, moneter, 

makroprudensial, perdagangan, dan struktural. 

Produktivitas 

Kemampuan menghasilkan output lebih besar atau lebih bernilai dengan 

input yang sama atau lebih efisien. 

Resiliensi Ekonomi 

Kemampuan ekonomi untuk menyerap guncangan, beradaptasi, dan tetap 

berfungsi secara produktif. 

Rupiah 

Mata uang resmi Indonesia dan indikator penting stabilitas ekonomi 

nasional. 

Shock Absorber 

Fungsi kebijakan atau instrumen ekonomi untuk meredam dampak 

guncangan terhadap masyarakat dan perekonomian. 

UMKM 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, yaitu sektor usaha yang menjadi tulang 

punggung ekonomi Indonesia. 

Volatile Food 

Komponen inflasi yang berasal dari harga pangan yang mudah berfluktuasi 

karena cuaca, panen, distribusi, dan pasokan. 
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